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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-Undang 1945 disebutkan bahwa negara kita ingin
mewujudkan masyarakat yang cerdas, hal ini terdapat dalam Undang — Undang
Dasar 1945 pasal 31 tentang pendidikan, dalam pasal 31 ayat 3 disebutkan bahwa
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang.
IImu pengetahuan dan teknologi selalu berkembang dan mengalami kemajuan,
sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan cara berfikir manusia.
Bangsa Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak akan bisa maju
selama belum memperbaiki kualitas sumber daya manusia bangsa kita. Kualitas
hidup bangsa dapat meningkat jika ditunjang dengan sistem pendidikan yang
mapan. Dengan sistem pendidikan yang mapan, memungkinkan Kita bisa berfikir

kritis, kreatif dan produktif.

Berdasarkan amanat undang-undang RI No 19 tahun 1992, pasal 3 menyatakan
bahwa benda cagar budaya yang disimpan di museum dapat diperoleh dari hasil
penemuan, hibah, imbalan jasa, titipan, atau hasil dari kegiatan lain sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan secara
kelembagaan, berdasarkan peraturan pemerintah nomor 19 tahun 1995, museum

adalah lembaga tempat penyimpanan, perawatan, pengamanan dan pemanfaatan
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benda-benda bukti material hasil budaya manusia serta alam dan lingkungan guna
menunjang upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya bangsa. Dari
pasal diatas menentukan status museum dalam kaitannya dengan ilmu
pengetahuan dan kebudayaan. Apabila kita menyimak Defenisi Museum
Berdasarkan ICOM (International Council Of Museums ) yakni bahwa museum
itu adalah suatu lembaga yang bersifat permanen, yang melayani kepentingan
masyarakat dan terbuka untuk umum, tidak bertujuan mencari keuntungan, yang
mengumpulkan, memelihara, meneliti, memamerkan benda-benda pembuktian
material manusia dan lingkungannya untuk tujuan studi, pendidikan dan rekreasi.
Maka telah jelas dikemukakan, bahwa koleksi museum terbuka untuk umum.
Dengan beberapa pengecualian museum terbuka untuk umum, tetapi tidak berarti
bahwa museum itu benar-benar berfungsi sebagai suatu pelayanan masyarakat.
Sutaarga (1991: 3)

Pada awalnya di museum itu di simpan koleksi-koleksi pribadi tokoh-
tokoh terkemuka yang kemudian berkembang menjadi museum umum tempat
menyimpan benda-benda bersejarah pada umumnya. Perkembangan lebih lanjut
pada abad ke-20 ini ialah musem menjadi lebih khusus dan adanya museum-
museum sejarah alam (natural history), ilmu pengetahuan, sejarah, arkeologi,
etnologi, seni. The Encyclopedia Americana dalam Sjamsudin (2013:99)
Pengertian museum dipertegas dengan Peraturan Pemerintah No.19 tahun 1995
tentang pemeliharaan dan pemanfaatan Benda Cagar Budaya di Museum sebagai
berikut: Museum adalah sebuah lembaga tempat penyimpanan, perawatan,

pengamanan, dan pemanfaatan benda bukti material hasil budaya manusia serta



alam dan lingkungnnya guna menunjang upaya perlindungan dan pelestarian

kebudayaan bangsa.

Peranan museum dalam pendidikan senantiasa aktual, karena kedua
komponen sosial budaya tersebut yakni museum di satu pihak dan lembaga
pendidikan dilain pihak, selama kebudayaan masih berfungsi di tengah-tengah
masyarakat maka peranannya akan tetap aktual dan terus diamati, dikaji, untuk
kemudian dapat disempurnakan. Pada masa sekarang ini, masyarakat di Sumatera
Utara khususnya di daerah Pematang Siantar tidak lagi menggunakan museum
sebagai alternatif utama sebagai media pembelajaran, hiburan dan kesenangan.
Mereka lebih tertarik untuk mengunjungi pusat perbelanjaan, bioskop, taman
hiburan atau sekedar berkumpul di restoran atau cafe pada akhir pekan. Hal ini
sangat di sayangkan karena tempat-tempat bersejarah (museum) sesungguhnya
banyak menyimpan potensi yang dapat dimaksimalkan sebagai media
pembelajaran dan sarana rekreasi. Asumsi masyarakat pada saat ini
mendefinisikan bahwasanya museum adalah sebuah bangunan tua yang sangat
membosankan, tempat untuk menyimpan Koleksi benda-benda yang sudah
berusia tua (Rongsokan) dan tidak terawat. perlu di luruskan karena koleksi
benda-benda bersejarah yang tersimpan dalam museum pasti mempunyai nilai
yang berguna bagi kepentingan ilmu pengetahuan maupun kebudayaan. Di
Sumatera Utara khususnya di Kota Pematang Siantar memiliki beberapa musem,
salah satunya adalah Museum Simalungun. Yang biasanya di kunjungi oleh
pengunjung lokal maupun mancanegara. Selain sebagai objek wisata museum

juga merupakan salah satu media pembelajaran khususnya dalam pembelajaran
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sejarah. Memjelang pertengahan abad XX Atau pada zaman pemerintahan
Belanda (sebelum tahun 1945) telah di bangun beberapa museum di wilayah
Sumatera Utara termasuk museum Simalungun di Pematang Siantar Purba,
(1978:12). Latar belakang berdirinya museum simalungun dikarenakan tersiarnya
disertasi dari Dr.A.N.J. Th. Van Der Hoop dengan judul “Meggalitich remains in
south sumatera” yang mana menimbulkan perangsang untuk menyelidiki makna

dari pada patung-patung kuno di sumatera selatan.

Tanggal 10 April 1939 Museum Simalungun didirikan atas prakarsa Raja
Marpitu (7 raja-raja Simalungun) dengan biaya 1.650 gulden yang didapat melalui
sumbangan raja dan rakyat daerah, dan pada tgl 30 April 1940 museum
Simalungun diresmikan. Dengan diresmikannya museum Simalungun tersebut
raja-raja marpitu memberikan sumbangan untuk mengisi koleksi museum berupa
Pustaha Lak-lak, Patung-patung batu peninggalan megalitik, peralatan dapur,
peralatan makan, peralatan tenun, perhiasan emas dan perak, koin dan uang dan
lain sebagainya Purba, (1978:28). Maka oleh karenanya selain dari pada benda-
benda yang menjadi koleksi, Museum Simalungun merupakan lembaran peristiwa
sejarah yang sangat penting bagi bangsa Simalungun, mengingat kepedulian raja-
raja marpitu terhadap generasi yang akan datang untuk tidak melupakan sejarah

Simalungun.

Tujuan membangun Museum Simalungun pada masa itu adalah untuk
menjaga dan melindungi benda-benda cagar budaya yang bernilai sejarah agar
tidak lenyap ditelan jaman. Sejak Tanggal 7 Juni 1955 Museum Simalungun

dikelola yayasan museum simalungun. Biaya perawatan dan pemeliharaannya
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diharapkan dari sumbangan pengunjung dan pemerintah Kabupaten Simalungun
dan Pemerintah Kota Pematangsiantar. Museum Simalungun sangat banyak
membantu siswa-siswa dan juga masyarakat di Pematang Siantar, dimana para
siswa dan mahasiswa dapat menambah ilmu pengetahuan melalui benda-benda
bersejarah yang tersimpan dalam museum tersebut. Benda-benda bersejarah dapat
menjadi sumber penggalian tentang sejarah dan budaya khususnya kehidupan
penduduk Pematang Siantar serta tingginya nilai budaya yang dimiliki oleh
masyarakat pada masa yang lalu. museum ini sering dikunjungi oleh masyarakat
dan tamu-tamu dari mancanegara yang melakukan kunjungan wisata ke Pematang

Siantar.

Pada saat ini kondisi museum Simalungun sangat memprihatinkan,
barang-barang peninggalan sejarah di biarkan berlapuk dan tidak terawat, tanpa
adanya upaya pengawetan dan perawatan maksimal, bahkan ada yang hanya di
letakan di lemari tanpa penutup, ada juga yang di letakan begitu saja di lantai
maupun di sandarkan di dinding. Pengunjung yang datang ke museum sedikit
berkurang, itu dapat di lihat dari data pengunjung yang tertera di kantor museum.
Koleksi Museum Simalungun banyak yang berhilangan, koleksi yang tinggal
hanya sekitar 20 % dari jumlah yang ada sebelumnya. Tidak ada upaya
meramaikan kunjungan ke museum oleh pengelola yang di percayakan kepada
Yayasan Museum, ini terjadi karena tidak dibekali ilmu permuseuman, begitu
juga petugas yang ada hanya sebatas honorer yang minus pengetahuannya di
bidang permuseuman termasuk juga pengetahuan terhadap benda-benda koleksi

dan sejarahnya yang ada di museum serta yang paling utama adalah dukungan
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dana yang sangat minim oleh pemerintah daerah, sehingga upaya mengenalkan

museum dan perawatan terkendala.

Melihat situasi dan kondisi Museum Simalungun maka pemerintah kota
Pematang Siantar perlu memberikan perhatian yang serius karena mengingat
kirangnya minat masyarakat khususnya pelajar untuk berkunjung kemuseum
tersebut baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Ini memberikan asumsi
bahwa manusia bukan hanya berfungsi sebagai pencipta kebudayaan melainkan
dituntut untuk melindungi dan memelihara hasil kebudayaan ssebagai bekal
generasi berikutnya. Oleh sebab itu, pentingnya museum sebagai media
pembelajaran sejarah karena dengan kehadiran media pembelajaran sebagai media
antara guru sebagai pengirim informasi harus komunikatif, khusus untuk obyek
secara visualisasi. Pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik siswa akan
lebih membantu keberhasilan pengajar dalam pembelajaran. Secara rinci fungsi
media memungkinkan siswa menyaksikan obyek yang ada tapi sulit untuk dilihat
secara kasat mata melalui perantara gambar, potret, slide, dan sejenisnya
mengakibatkan siswa memperoleh gambaran yang nyata. Melihat kondisi yang
sedemikian maka penulis tertarik untuk meneliti* Eksistensi Museum

Simalungun Sebagai Media Pembelajaran Di Kota Pematang Siantar *°.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi Identifikasa masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Latar belakang berdirinya Museum Simalungun di Pematang Siantar .

2. Peranan dan fungsi Museum Simalungun sebagai Media
Pembelajaran.

3. Upaya pengelola Museum untuk mempertahankan Eksistensi Museum
Simalungun.

C. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apa yang melatar belakangi berdirinya Museum Simalungun di
Pematang Siantar?

2. Bagaiman Fungsi dan Peranan Musem Simalungun sebagai media
pembelajaran di Pematang Siantar?

3. Apa usaha yang dilakukan pengelola Museum untuk mempertahankan
Eksistensi Museum Siamlungun dikalangan masyarakat?

D. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui latar belakng berdirinya Museum Simalungun di

Pematang Siantar.



Untuk mengetahui fungsi dan peranan Museum Simalungun sebagai
media pembelajaran di Pematang Siantar dan di Simalungun.
Untuk mengetahui usaha yang dilakukan oleh pengelola museum

dalam mempertahankan Eksistensi Museum Simalungun.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini adalah :

1

Menambah wawasan pengetahuan bagi Penulis tentang Eksistensi
museum simalungun sebagai media pembelajaran.

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi kepentingan masyarakat,
khususnya mahasiswa Pendidikan Sejarah agar dapat mengetahui
pentingnya museum sebagai objek wisata sejarah.

Manfaat penelitian ini bagi Pemko Pematang Siantar agar lebih
memperhatikan dan melindungi Museum Simalungun yang sangat
bernilai sejarah.

Penelitian ini berguna sebagai bahan rekomendasi kepada pemerintah
maupun instansi swasta untuk lebih memperhatikan dan
mengembangkan museum di Sumatera Utara khususnya di Pematang
Siantar.

Dapat di manfaatkan sebagai referensi bahan perbandingan terhadap
hasil-hasil penelitian yang telah ada maupun yang akan di laksanakan.

Dapat menjadi media pembelajaran bagi siswa-siswa dan masyarakat.



